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RINGKASAN

Uji Ketahanan Stress Kekeringan Beberapa Klon Kakao pada Berbagai Jenis
Media pada Pembibitan. Iryono, 081520101010; 2010 : 45 halaman; Program Studi
Agronomi Program Magister Jurusan Budidaya Pertanian Fakultas Pertanian
Universitas Jember.

Tanaman kakao membutuhkan curah hujan yang cukup dan merata sepanjang
tahunnya untuk dapat berproduksi dengan baik. Perubahan iklim global (global
climate change) telah banyak mempengaruhi kondisi iklim di Indonesia dan
mengakibatkan sebagian wilayah berada pada kondisi kekeringan. Klon kakao yang
dapat hidup dan beradaptasi pada lingkungan yang kering masih sangat terbatas
sehingga diperlukan usaha untuk mencari klon-klon kakao yang tahan terhadap
kondisi kekeringan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon beberapa bibit kakao
terhadap stress kekeringan, mencari tingkat pemberian air yang paling efisien untuk
pertumbuhan bibit kakao dan mencari media terbaik yang memberikan tingkat water
holding capacity tertinggi yang menunjang pertumbuhan tanaman. Percobaan
dilakukan dengan menggunakan pola faktorial yang terdiri atas 3 faktor yaitu bahan
tanam (K), tingkat kekeringan (L) dan jenis media tanam (M). Bahan tanam terdiri
dari 3 klon yaitu TSH 858 (K1), ICS 60 (K2) dan GC 7 (K3). Tingkat kekeringan
terdiri dari 5 taraf yaitu 100% kapasitas lapang (L0), 80% kapasitas lapang (L1), 60%
kapasitas lapang (L2), 40% kapasitas lapang (L3) dan 20% kapasitas lapang (L4).
Sedangkan jenis media (M) terdiri dari 3 macam yaitu campuran dari tanah, pasir dan
serbuk serabut kelapa, campuran dari tanah, pasir dan pupuk kandang serta campuran
dari tanah, pasir dan arang sekam yang masing-masing campuran mempunyai
perbandingan 2:1:1.

Parameter yang diamati meliputi parameter tajuk dan akar tanaman. Parameter
tersebut antara lain adalah tinggi tanaman (cm), diameter batang (mm), jumlah daun
(helai), ketebalan daun (mm), luas daun (cm?), jumlah cabang akar (buah), panjang
akar utama (cm), berat segar (g), bobot kering tanaman (g), kandungan N total pada
daun (%), jumlah stomata yang membuka (mm?), kandungan air relatif (KAR)(%).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahan tanam dari klon ICS 60 mempunyai
respon ketahanan yang paling baik terhadap stress kekeringan. Pemberian air dengan
80% dari kapasitas lapangnya memberikan tingkat efisiensi yang paling baik dimana
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tingkat pertumbuhan tanaman masih belum terganggu. Pemberian air 60% dari
kapasitas lapang mulai menimbulkan gangguan pertumbuhan yang serius. Sedangkan
pemberian air 40% dari kapasitas lapang sudah menimbulkan kematian yaitu pada
pengamatan minggu ke-12. Media dari campuran tanah, pasir dan arang sekam
dengan perbandingan 2:1:1 mempunyai kemampuan mengikat air (water holding
capacity) yang paling tinggi sehingga mampu memberikan pertumbuhan bibit kakao
yang paling baik.

Hasil interaksi dua faktor sangat nyata antara bahan tanam (K) dengan jenis
media hanya pada parameter berat kering tajuk. Interaksi sangat nyata antara kadar
lengas tanah (L) dengan jenis media (M) terjadi pada parameter berat segar tajuk.
Interaksi nyata terjadi antara bahan tanam (K) dengan lengas tanah (L) pada
parameter luas daun dan berat kering tajuk. Interaksi antara lengas tanah (L) dengan
jenis media (M) nyata pada parameter luas daun, berat kering tajukdan berat segar
akar. Interaksi tiga faktor tidak nyata pada semua parameter yang diamati.
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Uji Ketahanan Stress Kekeringan Beberapa Klon Kakao pada Berbagai Jenis
Media pada Pembibitan

Abstrak
Oleh Iryono
Pembimbing Utama Dr. Ir. Sholeh Avivi, M.Si.
Pembimbing Anggota: Ir. Zahratus Sakdiyah, M.P.

Kakao yang ditanam di Indonesia tidak selalu berada dalam kondisi lingkungan yang
optimum. Klon kakao yang tahan kekeringan diperlukan guna mempertahankan
produktivitas pada daerah yang banyak mengalami kekeringan. Tujuan penelitian ini
adalah: 1) Mengetahui respon beberapa bibit kakao terhadap stress kekeringan, 2)
Mencari tingkat pemberian air yang paling efisien untuk pertumbuhan bibit kakao,
dan 3) Mencari media terbaik yang memberikan tingkat water holding capacity
tertinggi. Penelitian dilakukan dengan pola faktorial dengan 3 faktor yaitu bahan
tanam (K), tingkat kekeringan (L) dan jenis media (M). Bahan tanam menggunakan 3
klon kakao yaitu TSH 858, ICS 60 dan GC 7. Perlakuan kekeringan diberikan dengan
5 taraf yaitu: 100% kapasitas lapang, 80% kapasitas lapang, 60% kapasitas lapang,
40% kapasitas lapang dan 20% kapasitas lapang. Bibit kakao ditanam pada 3 jenis
media yang berbeda yaitu: 1) campuran dari tanah, pasir dan serbuk serabut kelapa,
campuran , 2) campuran dari tanah, pasir dan pupuk kandang dari kotoran sapi dan 3)
campuran dari tanah, pasir dan arang sekam yang masing-masing campuran
perbandingannya 2:1:1. Secara umum hasil penelitian menunjukkan bahwa klon ICS
60 mempunyai respon ketahanan yang paling baik terhadap stress kekeringan.
Pemberian air dengan 80% dari kapasitas lapangnya memberikan tingkat efisiensi
yang paling baik dimana tingkat pertumbuhan tanaman masih belum terganggu.
Pemberian air 60% dari kapasitas lapang mulai menimbulkan gangguan pertumbuhan
yang serius. Sedangkan pemberian air 40% dari kapasitas lapang sudah menimbulkan
kematian yaitu pada pengamatan minggu ke-12. Media dari campuran tanah, pasir
dan arang sekam dengan perbandingan 2:1:1 mempunyai kemampuan mengikat air
(water holding capacity) yang paling tinggi sehingga mampu memberikan
pertumbuhan bibit kakao yang paling baik.

Kata kunci: Klon kakao, Stress kekeringan, Media



Resistance Test of Drought Stress of Several Cocoa Clones at Several Types of
Media on Seedling

Abstract

By: Iryono
Major Supervisor: Dr. Ir. Sholeh Avivi, M.Si.
Co-Supervisor: Ir. Zahratus Sakdiyah, M.P.

Cocoa cultivated in Indonesia isnot always in optimum condition of environment.
Cocoa clones resistant of drought are required to maintain productivity on regions
experiencing droughts. The objectives of the present research were: 1) to identify
respon of cocoa seedling to drought stress, 2) to found of watering level which more
eficien for growth on cocoa seedling, and 3) to found of the best media with highest
level of water holding capacity. The research was conducted by factorial pattern with
3 factors, they were planting material (K), level of drought (L) and type of media
(M). The planting materials utilized 3 cocoa clones; TSH 858, ICS 60 and GC 7.
Treatment of drought was given using 5 levels, namely: 100% of field capacity, 80%
of field capacity, 60% of field capacity, 40% of field capacity and 20% of field
capacity. Cocoa seeds were planted on 3 types of different media, they were: 1)
mixture of soil, sand and cocopeat, 2) mixture of soil, sand and manure of cow waste
and 3) mixture of soil, sand and charcoal of paddy hull whose ratio was 2:1:1 for
each. Generally, the results showed that cocoa clones of ICS 60 revealed better
respon to drought stress than another clones. Watering at 80% of field capacity had
given the best level of efficiency for growth on cocoa seedling. Watering at 60% of
field capacity began to cause serious disturbances of growth. Watering at 40% of
field capacity already caused the death of the observation to 12 weeks observation.
Media from the mixture of soil, sand and charcoal of paddy hull with the ratio 2:1:1
had the best of water holding capacity to provide the best growth on cocoa seedling.

Keywords: Cocoa clones, Drought stress, Media
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